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ABSTRAK

Sctiap pekerja dilindungi oleh negara dengan adanya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan mengenai hak untuk memperoleh
perlindungan atas kesclamatan dan keschatan kerja bagi pekerja, tak terkecuali
perlindungan atas bencana yang terjadi di tempat kerja. Menurut Undang- Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007, bencana dapat disebabkan oleh dua
faktor, yaitu faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia. Pada Sektor
Pertambangan bahan cnergi pada kegiatan operasionalnya mempunyai potensi
bahaya keadaan darurat. Tujuan Penelitian ini guna mengetahui manajemen, sistem
proteksi, sarana penyelamat jiwa tanggap durat pada PT Satria Bahana Sarana Unit
Site Tanjung Enim. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
wawancara mendalam, observasi, dan tclaah dokumen dari informan penelitian ini
memiliki 5 informan kunci dan 4 informan pendukung yang di Extreme case
sampling atau Deviant case sampling. Uji validasi menggunakan triangulasi
metode, sumber, data dan membandingkan dengan standar regulasi indonesia dan
National Fire Protection Association. Hasil Penelitian. Hasil Penelitian pada PT
Satria Bahana Sarana Unit Site Tanjung Enim telah memiliki Kebijakan
Manajemen yang baik. Sarana proteksi tanggap darurat dengan kategori cukup dan
sarana penyelamat jiwa jalur memiliki ketegori cukup. Jalur evakuasi belum
memenuhi standar peraturan yang ada. Berdasarkan penelitian ini PT Satria Bahana
Sarana memiliki manajemen tanggap darurat yang baik, pemenuhan sistem proteksi
perlu adanya evaluasi seperti Hidran, APAR dan sarana penyelamat jiwa yang
perlu di tingkatkan seperti jalur evakuasi, titik kumpul pada area produksi serta
melakukan evaluasi.

Kata Kunci: Tanggap darurat, Keselamatan dan Keschatan Kerja, Pertambangan
Kepustakaan : 59 (1970 - 2024)

Mengetahui,
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ABSTRACT

Every worker is protected by the state with Law Number 13 of 2003 concerning
labor regarding the right to obtain protection for occupational safety and health
for workers, including protection for disasters that occur in the workplace.
According to Law of the Republic of Indonesia Number 24 of 2007, disasters can
be caused by two factors, namely natural factors or non-natural factors and human
factors. In the Mining Sector, energy materials in operational activities have the
potential for danger in emergency situations. The aim of this research is to
determine the management, protection system, emergency response life-saving
facilities at PT Satria Bahana Sarana Unit Site Tanjung Enim. This research used
a qualitative descriptive method with in-depth interviews, observations, and
document review of informants. This research had 5 key informants and 4
supporting informants who were in Extreme case sampling or Deviant case
sampling. The validation test uses triangulation of methods, sources, data and
compares it with Indonesian regulatory standards and the National Fire Protection
Association. Research result. Research Results at PT Satria Bahana Sarana Unit
Site Tanjung Enim has a good Management Policy. Emergency response protection
facilities are in the sufficient category and life-saving means are in the sufficient
category. The evacuation route does not meet existing regulatory standards. Based
on this research, PT Satria Bahana Sarana has good emergency response
management, the fulfililment of protection systems requires evaluation such as
hydrants, fire extinguishers and life-saving facilities that need to be improved such
as evacuation routes, gathering points in production areas and carrying out
evaluations.

Keywords: Emergency response, Occupational Safety and Health, Mining
Literatire : 59 (1970 - 2024 )
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menjamin
semua pekerja berhak atas tempat kerja yang aman dan sehat, termasuk
perlindungan terhadap kecelakaan yang mungkin terjadi di tempat kerja. Kekuatan
alam atau non-alam dan faktor manusia merupakan dua kategori penyebab bencana
potensial, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007 (Pemerintah Pusat Indonesia, 2007). Bencana regional,
seperti yang terjadi di Indonesia, tampaknya tidak dapat dipisahkan (Badan
Nasional Penanggulangan Bencana, 2014). Sejumlah potensi bahaya di tempat
kerja menimbulkan ancaman langsung. Memastikan peralatan digunakan,
memahami ke mana pekerja harus melarikan diri, dan mengetahui cara menjaga
pekerja tetap aman selama keadaan darurat adalah semua komponen utama
persiapan yang harus ditangani sebelum bencana terjadi (OSHA, 2021).

Beberapa wilayah Indonesia sangat rentan terhadap bencana alam dan
perubahan iklim, yang memengaruhi peningkatan bencana hidrometeorologi,
karena letak negara ini di titik pertemuan lempeng Indonesia—Australia, Eurasia,
dan Pasifik, serta pegunungan aktif dan zona iklim tropis. Bencana alam berpotensi
mengganggu operasi bisnis (Imaizumi et al., 2019). Badan Geologi Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia melaporkan bahwa cadangan batu bara
negara ini mencapai 8.805 juta metrik ton pada tahun 2020, yang mencakup sekitar
3,6% dari total cadangan batu bara dunia. Beberapa wilayah Indonesia sangat rentan
terhadap bencana alam dan perubahan iklim, yang memengaruhi peningkatan
bencana hidrometeorologi, karena letak negara ini di titik pertemuan lempeng
Indonesia—Australia, Eurasia, dan Pasifik, serta pegunungan aktif dan zona iklim
tropis. Bencana alam berpotensi mengganggu operasi bisnis (Imaizumi dkk., 2019).

Sementara produksi minyak bumi Indonesia menurun, penggunaan batu
bara di negara ini meningkat. Batu bara merupakan salah satu dari sekian
banyak bahan bakar yang memiliki kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-

hari. Proses gasifikasi dapat mengubah batu bara menjadi gas dimetil eter
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(DME), alternatif yang layak untuk gas minyak cair (LPG). Selain itu, batu bara
memiliki beberapa kegunaan baik dalam bentuk padat maupun cair (fase gas).
Batu bara digunakan dalam beberapa bisnis yang mengandalkan batu bara
sebagai sumber energi, termasuk industri kimia (Afin & Kiono, 2021). Batu
bara juga merupakan bahan bakar non-minyak. Di sisi lain, operasi
penambangan batu bara sangat diminati dan mengalami pertumbuhan yang
cepat saat ini. Batu bara merupakan sumber daya yang berharga karena fungsi
gandanya sebagai sumber energi dan penghasil mata uang. Cadangan batu bara
mencapai 186 miliar ton, dengan 52% berada di Sumatera, 47% di Kalimantan,
dan 1% di pulau-pulau lainnya, menurut statistik dari Badan Geologi
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Afin & Kiono, 2021).
Sebelum batubara didistribusikan ke masyarakat dan diekspor ke luar
negeri, terdapat beberapa proses atau tahapan penting untuk mendapatkan
batubara dari lahan pertambangan. Tahapan-tahapan pertambangan batubara
secara garis besar terdiri dari eksplorasi lahan, tahap pembersihan lahan dari
material hutan (land clearing topsoil removal), tahap pemboran dan peledakan
tanah penutup (overburden drilling and blasting), tahap pemindahan tanah penutup
(overburden removal), tahap pemboran dan peledakan batubara (coal drilling
and blasting), tahap penambangan batubara (coal mining) hingga ke tahap
pengangkutan batubara (coal hauling) dari penambangan ke tempat
penumpukan (Stockpile) menuju ke port, tahap yang terakhir yaitu pengantaran
batubara menggunakan ke kapal induk (EITI, 2022). Penimbunan batubara
wajib diawasi oleh pemerintah dan korporasi sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2010 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara. Penimbunan batubara diawasi oleh pihak pemerintah seperti menteri,
gubernur, bupati/wali kota, atau pihak lain yang berwenang dalam rangka
penyelenggaraan usaha pertambangan. Untuk lebih menjamin mutu batubara
dan mencegah timbulnya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan, perusahaan
juga wajib mengawasi dan memperhatikan jenis penimbunan batubara, volume
batubara, dan mutu hasil penambangan (Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun
2010). Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan
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Keputusan Menteri Pertambangan Nomor 1827 K/30/MEM/2018 tentang
Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan yang Baik membantu
upaya pemerintah dalam membangun sistem keselamatan dan kesehatan kerja
di tempat kerja, dengan fokus pada mesin, peralatan, pondasi tempat kerja, dan
lingkungan secara keseluruhan. Sistem ini bertujuan untuk mengurangi
frekuensi kecelakaan kerja. Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, perusahaan pertambangan wajib menjadikan metode
ini sebagai pedoman dan menjamin keselamatan orang-orangnya selama
bekerja.

Klausul 8.2 ISO 45001:2018 dan Klausul 8.2 1SO 14001:2018
merupakan dua model yang sudah dikenal dalam sistem kesiapsiagaan dan
tanggap darurat perusahaan. Model lain yang sudah dikenal adalah Kriteria 6.2
SMK3 dan Elemen 4.9 Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan
(SMKP) yang meliputi: identifikasi potensi keadaan darurat; pencegahan
keadaan darurat; kesiapsiagaan tanggap darurat; tanggap darurat; dan
pemulihan dari keadaan darurat. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 dan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, khususnya Pasal 86 dan 87, menjadi
landasan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP). Dalam
rangka melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3), pemerintah dituntut untuk menetapkan regulasi yang berujung pada
lahirnya Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012. Pedoman pelaksanaan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dapat disusun
oleh instansi sektor usaha sesuai dengan tuntutan dan ketentuan peraturan
perundang-undangan sebagaimana dijelaskan pada ayat (2) Pasal 4. Di antara
sektor industri yang menjadi sasaran penerapan standar SMKS3, sektor
pertambangan menjadi salah satu sektor yang menonjol.

SMKP merupakan singkatan dari “Sistem Manajemen Keselamatan
Pertambangan™ yang ditetapkan berdasarkan Pedoman Sistem Manajemen
Sektor Pertambangan (Hutapea, 2021). Berdasarkan Keputusan Menteri ESDM
Nomor 555 Tahun 1995 (Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2014;
Kementerian Pertambangan dan Energi, 1995), Sistem Manajemen
Keselamatan Pertambangan (SMKP) ditetapkan pada bulan Desember 2014
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melalui Peraturan Menteri ESDM Nomor 38 Tahun 2014 yang mengatur
tentang penyelenggaraan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan
Mineral dan Batubara. Meskipun demikian, Keputusan Menteri ESDM Nomor
555 Tahun 1995 dan Peraturan Menteri ESDM Nomor 38 Tahun 2014 sama-
sama batal demi hukum sejak diterbitkannya Peraturan Menteri ESDM Nomor
26 Tahun 2018 tentang Penerapan Kaidah Pertambangan yang Baik dan Benar.
Menurut Kementerian ESDM (2018), sistem manajemen keselamatan
pertambangan diwajibkan berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 26
Tahun 2018 (pasal 18). Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara
(Kepdirjen Minerba, 2019) akhirnya menetapkan standar pemerintah untuk
Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP). Ada tujuh bagian
SMKP sebagaimana yang diuraikan dalam Kepdirjen Minerba No. 185 tahun
2019 ini. Elemen IV (Pelaksanaan), sub-elemen 4.9, mengatur manajemen
darurat. Lima pilar kerangka kerja manajemen darurat sub-elemen 4.9 adalah
deteksi, penghindaran, kesiapan, respons, dan pemulihan.

Ada kemungkinan bencana yang cukup besar terjadi di Indonesia. Hal ini
disebabkan oleh kondisi geomorfologi di setiap wilayah Indonesia yang berbeda-
beda karena letak negara ini berada di tiga lempeng aktif, yang pada gilirannya
memengaruhi kemungkinan terjadinya bencana yang relatif tinggi (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2016). Masalah lingkungan yang terkait dengan longsor
yang disebabkan oleh gaya gravitasi mungkin muncul di wilayah geomorfologi
perbukitan dengan lereng yang curam hingga sangat curam (Souisa et al., 2018).
Pertimbangan stabilitas dan keselamatan lereng meningkatkan tekanan pada lereng,
yang pada gilirannya meningkatkan risiko longsor, terutama saat cuaca basah
(Cepeda et al., 2010; Karnawati, 2005). Statistik resmi dari Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 104
kecelakaan pertambangan pada tahun 2021, turun 28,28% dari 145 kejadian pada
tahun sebelumnya. Terdapat 881 insiden pertambangan yang dilaporkan di
Indonesia antara tahun 2013 dan 2021. Berdasarkan angka-angka tersebut, jumlah
kecelakaan dan kematian menurun selama kurun waktu tersebut.

Industri pertambangan merupakan bagian penting dari ekonomi global.

Meskipun demikian, terdapat risiko dan bahaya yang signifikan yang mungkin
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dihadapi oleh para pekerja di bidang ini. Menurut penelitian terbaru oleh Suherry
dan Susilawati (2023), pekerja tambang sering kali menghadapi situasi kerja yang
berbahaya, risiko kecelakaan fatal, penyakit akibat kerja, dan potensi dampak
negatif terhadap kesehatan fisik dan mental mereka dari waktu ke waktu. Pada
tahun 2019, 24 orang meninggal dunia dalam kecelakaan kerja terkait
pertambangan, 105 orang mengalami cedera berat, dan 28 orang mengalami cedera
ringan, menurut statistik dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Azira
& Susilawati, 2023).

Pada Industri Pertambangan memiliki Risiko angka kecelakaan tinggi di
antara beberapa kasus contohnya angka Kecelakaan tambang akibat Tanah
Longsor, Tambang Emas di Gorontalo Longsor di tambang emas ilegal di Bone
Bolango, Gorontalo, pada Juli 2024 menyebabkan puluhan korban jiwa dan banyak
orang hilang. Evakuasi korban sangat sulit karena medan yang berat dan curah
hujan yang tinggi, Tambang PT Timah di Bangka Selatan Longsor di tambang PT
Timah pada Januari 2023 mengakibatkan dua pekerja tewas tertimbun. Insiden ini
terjadi akibat kondisi tanah yang tidak stabil, Tambang Batu Bara di Kalimantan
Utara Seorang penambang tewas akibat longsoran batu bara di tambang milik PT
Pipit Mutiara Jaya pada Maret 2022. PT Satria Bahana Sarana memiliki Potensi
Bahaya pada area Kerja yang meliputi tanah longsor, tanggul jebol, kebakaran, dan

Kecelakaan Kerja, adapun kejadian kecelakaan pada PT Satria Bahana
Sarana satukasus pada tahun 2019 alat berat tertimbun korban jiwa tidak ada akan
tetapi kerusakan alat (Property Damage).

Sejak didirikan pada Maret 2004, PT. Satria Bahana Sarana (SBS) telah
berfokus pada penyediaan layanan penyewaan mobil. Awalnya didirikan pada
tahun 2005 untuk menyewakan peralatan berat, SBS bercabang menjadi
kontraktor penambangan batu bara pada tahun 2008. Dalam industri
pertambangan, PT. Satria Bahana Sarana Jobsite Tanjung Enim Mining
Operation adalah perusahaan kontraktor yang mengkhususkan diri dalam
penambangan batu bara. Provinsi Sumatera Selatan, lebih khusus lagi
Kabupaten Tanjung Enim dan Kabupaten Muara Enim, adalah rumah bagi
bisnis ini. Sistem penambangan terbuka sedang diterapkan oleh PT. Satria

Bahana Sarana Sarana. Operasi penambangan batu bara baru-baru ini telah
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melampaui batas lubang tambang, yang mendorong bisnis untuk mengalihkan
penekanan mereka ke blok lain dan berkonsentrasi pada PIT E JL. Banko Utama
di Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

Unit Site Tanjung Enim (USTE), Merupakan kawasan perusahaan PT
Satria Bahana Sarana yang merupakan kontraktor yang menyediakan layanan
yang terkait dengan penambangan batu bara. Batubara yang ditambang di
properti dengan izin usaha pertambangan adalah sumber daya mentah utama.
Sumber daya manusia dan mesin produksi berkontribusi terhadap berbagai
variabel dan risiko. Di PT Satria Bahana Sarana, mereka menggunakan teknik
tambang terbuka untuk penambangan batu bara, yang meliputi perolehan batu
bara dan ekstraksi lapisan tanah penutup. Pada Unit Site Tanjung Enim PT
Satria Bahana Sarana, terdapat sejumlah program yang bertujuan untuk
memastikan kesehatan, keselamatan, dan lingkungan kerja karyawan serta
pengunjung tempat kerja. Program-program tersebut meliputi manajemen
keselamatan pertambangan, yang membantu komunikasi internal dan eksternal,
sistem tanggap darurat, yang membantu antisipasi sebelum, selama, dan setelah
keadaan darurat, serta manajemen kesehatan dan keselamatan dengan tujuan
mencapai nihil kecelakaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
melakukan Penelitian pada Dapertemen K3L secara umum dan khusus dengan
fokus Implementasi Tanggap Darurat pada PT. Satria Bahana SaranaUnit Site
Tanjung Enim (USTE).

1.2 Rumusan Masalah

PT Satria Bahana Sarana Unit Site Tanjung Enim menjalankan aktivitas
penambangan, mulai awal pemersihanan lahan area lahan yang akan dilakukan
penambangan, Proses pernambangan, dan pengangkutan hasil galian dari suatu
tempat ke tempat lainnya. Ada beberapa potensi atau ancaman bencana, seperti
lahan pertambangan longsor yang di sebabkan oleh kondisi lereng tambang yang
tidak sesuai dengan standar, Kebakaran yang di sebabkan oleh material batubara
(Swabakar), Pengisian bahan bakar, dan kebakaran yang di sebabkan oleh mesin
peralatan oprasional penambangan yang terus menerus menyebabkan panas serta

kecelakaan pada proses pengangkutan bahan galian. Kondisi tanggap darurat pada
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sektor pertambangan tidak hanya menghancurkan harta benda dan nyawa, tetapi
juga menganggu kegiatan oprasional penambangan secara keseluruan, meggangu
stabilitas dan kontinuitas industri. Pada akhrinya, kondisi tersebut menyebabkan
perusahaan dapat lebih banyak kehilangan uang. Penelitian ini menerapkan sistem
tanggap darurat di pertambangan untuk mencegah kondisi darurat yang tidak

diinginkan pada PT Satria Bahana Sarana Unit Site Tanjung Enim.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi
Tanggap Darurat di Pada PT. Satria Bahan Sarana (SBS) Unit Site Tanjung Enim,
Sumatra Selatan

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui Manajemen Tanggap darurat di PT. Satria Bahana Sarana UnitSite
Tanjung Enim

2. Mengetahui sistem proteksi tanggap darurat di PT. Satria Bahana SaranaUnit
Site Tanjung Enim

3. Mengetahui sarana penyelamat jiwa pada keadaan tanggap darurat di PT. Satria

Bahana Sarana Unit Site Tanjung Enim

1.4  Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

1. Penelitian ini dapat menjadi suatu wadah untuk memperluas wawasan,
pengetahuan dan keterampilan tentang penerapan sistem tanggap darurat
selama duduk dibangku perkuliahan mengenai implementasi sistem tanggap
darurat.

2. Sebagai contoh penggunaan teori dan praktik bidang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dipelajari oleh penulis, terutama terkait dangan
penerapan sistem tanggap darurat.
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1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Menjadi suatu informasi bagi seluruh civitas akademika FakultasKesehatan
Masyarakat

Menjadi bahan tambahan untuk refrensi mengenai Implementasi Tanggap
Darurat pada industri pertambangan

Menambah perbendaharaan literature di perpustakaan Fakultas Kesehatan
Masyarakat

Menimbulkan kolaborasi dengan PT. Satria Bahana Sarana dalam bidang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di jurusan Kesehatan Masyarakat

1.4.3 Manfaat Bagi Tempat Penelitian

1.

1.5

Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan mengenai penerapan sistem
tanggap darurat di PT. Satria Bahana Sarana Unit Site Tanjung Enim, dan
mempertimbangkan untuk menerapkan prosedur tanggap dauratdi tempat
kerja.

Sebagai referensi untuk evaluasi tanggap darurat di PT. Satria Bahana Sarana
Unit Site Tanjung Enim.

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada rentang bulan
September - Desember 2024.
Lingkup Lokasi
Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu pada PT Satria BahanaSarana
Unit Site Tanjung Enim (USTE)
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